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Dekompresi merupakan penyakit yang setiap saat dapat mengancam para penyelam.Penggunaan 
alat menyelam yang masih sangat minim dengan hanya mengandalkan kompresor biasa, menjadi 
kasalisator munculnya problematika pada penyelam tradisional di Pulau Lae-lae. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan perilaku menyelam dengan kejadian penyakit dekompresi pada penyelam 
tradisional di Pulau Lae-lae Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik 
dengan menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penyelam 
tradisional yang berdomisili di Pulau Lae-lae Kota Makassar yaitu sebanyak 35 orang dan berjenis 
kelamin laik-laki. Jumlah sampel sebanyak 35 orang yang diambil dengan menggunakan metode 
exhaustive sampling. Hasil uji analisis chi-square menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan (p=0,000), sarana dan prasarana (p=0,002), dukungan masyarakat (p=0,000) terhadap 
kejadian penyakit dekompresi. Sedangkan variabel sikap (p=0,134) tidak berhubungan dengan kejadian 
penyakit dekompresi pada penyelam tradisional di pulau Lae-lae Kota Makassar. Kesimpulan penelitian 
adalah terdapat hubungan antara pengetahuan, sarana dan prasarana, serta dukungan masyarakat dengan 
kejadian penyakit dekompresi sedangkan sikap tidak berhubungan dengan kejadian penyakit dekompresi. 
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ABSTRACT 
Decompression is a disease that can threaten the divers in any time. The use of diving equipment 
which is still very low by only relying on ordinary compressor, become kasalisator to the emergence of 
the problems occuring to the traditional divers Lae-lae Island. This study aims to reveal relation between 
the divers’ behavour and the incidence of decompression in traditional divers in Lae-lae Island, 
Makassar. The type of this research is analytic observational study by using cross sectional design. The 
population of this study is all the traditional divers residing in Lae-lae Island, in Makassar, which consist 
of 35 men. All the samples were taken by using exhaustive sampling method. The test result of chi-square 
analysis showed that there is significant relationship between knowledge (p=0.000), infrastructures 
(p=0.002), and community support (p=0.000), on the incidence of decompression. While the attitude 
variable (p=0.134) was not associated with the incidence of decompression in traditional divers in Lae-
lae Island of Makassar. Conclusion of the study is that there is a relationship between knowledge, 
facilities and infrastructure, as well as community support with the incidence of decompression sickness 
while attitudes are not associated with the incidence of decompression sickness. 
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